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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan status 

gizi dengan kelelahan kerja pada operator SPBU di Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari 24 operator SPBU di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, terdapat 8 

operator SPBU yang berstatus gizi kurang baik (gizi kurang/gizi lebih) atau 

sebesar 33,33 % dan  ada 16 operator SPBU yang berstatus gizi normal atau 

sebesar 66,67 %. 

2. Dari 24 operator SPBU di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, terdapat 15 

operator SPBU dengan tingkat kelelahan sedang atau sebesar 62,50 %,  8 

operator SPBU dengan tingkat kelelahan tinggi atau sebesar 33,33 %, dan ada 

1 operator SPBU dengan tingkat kelelahan sangat tinggi atau sebesar 4,17 %. 

3. Terdapat hubungan antara status gizi dengan kelelahan kerja dengan nilai p-

value 0,000 

5.2 Saran  

1. Operator SPBU di Kabupaten Bolaang  Mongondow Utara harus lebih 

memperhatikan status gizi sehingga dalam aktivitasnya tidak akan berdampak 

pada kelelahan kerja bagi operator itu sendiri 

2. Pihak SPBU di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara harus lebih 

memperhatikan kondisi fisik dari para operatornya dengan cara melakukan 

pemeriksaan kesehatan dan status gizi operator secara rutin serta  harus lebih 

mengoptimalkan waktu istirahat dari para operator. 



60 
 

3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan mampu menelaah faktor-faktor selain 

status gizi yang berhubungan dengan kelelahan kerja serta dengan 

menggunakan metode lain dengan sampel yang lebih besar, sehingga 

kemungkinan ditemukannya kelelahan kerja juga lebih besar. 
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